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Abstract: Business firm development in Indonesia shows rapid   progress. CSR (Corporate Social Respon-
sibility) is an issue that attracts enormous interest, particularly in Indonesia; in addition, Corporate Social
Responsibility itself is the responsibility of the company in general. The development causes companies are
compelled to disclose their social responsibility report.  In Indonesia, how far a company should handle the
CSR has become interesting an interesting discussion, as considering that there is a lack of research on the
factors that affect the disclosure extent of the corporate social responsibility. The purpose of this study is to
examine the effect of corporate governance (institutional ownership and the composition of the board of
commissioners) and firm performance (ROE and ROI) as well as the size of the company to the extent of
disclosure of Corporate Social Responsibility in the Sustainability Report. The data used are secondary
data from published financial statements; in addition, the observed reports are financial statements pub-
lished in 2000-2011. The sample numbers of the firm in this study are 39 companies. This study uses multiple
regression data analysis techniques. The test results reveal that from the observed variables, there are three
variables that influence the disclosure extent of the Corporate Social Responsibility in the Sustainability
Report. Those three variables include Institutional Ownership, ROE and ROI. There is no significant rela-
tionship between board composition and firm size with the extent of   Corporate Social Responsibility
disclosure in the Sustainability Report.

Keywords: institutional ownership, board composition, firm performance, firm size and disclosure extent of
corporate social responsibility in the sustainability report.

Abstrak: Perkembangan perusahaan-perusahaan di Indonesia mengalami kemajuan yang pesat. Tanggung
jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility adalah masalah yang mendapat perhatian
besar, khususnya di Indonesia. Corporate Social Responsibility adalah tanggung jawab perusahaan secara
luas. Perkembangan ini mengakibatkan diwajibkannya seluruh perusahaan untuk mengungkapankan laporan
tanggung jawab sosial perusahaan. Di Indonesia luas pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan
menjadi perbincangan yang menarik, mengingat masih kurangnya riset mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.Tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh tata kelola perusahaan (kepemilikan institusional dan komposisi dewan komisaris) dan
kinerja perusahaan (ROE dan ROI) serta ukuran perusahaan terhadap seberapa luas pengungkapan Corpo-
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rate Social Responsibility di dalam Sustainability Report. Data yang digunakan merupakan data sekunder
dari laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan, laporan yang diamati adalah laporan tahun 2000–
2011. Jumlah perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 39 perusahaan. Penelitian
ini menggunakan teknik analisis data regresi berganda. Hasil pengujian menunjukkan bahwa dari variabel-
variabel yang diuji, terdapat tiga variabel yang memberi pengaruh terhadap luas pengungkapan Corporate
Social Responsibility di dalam Sustainability Report. Ketiga variabel tersebut antara lain Kepemilikan
Institusional, ROE dan ROI. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara komposisi dewan komisaris dan
ukuran perusahaan dengan luas pengungkapan Corporate Social Responsibility di dalam Sustainability
Report.

Kata Kunci: kepemilikan institusional, komposisi dewan komisaris, kinerja perusahaan, ukuran perusahaan
dan luas pengungkapan Corporate Social Responsibility di dalam sustainability report

mulai tahun 2009 sampai tahun dengan tahun 2011
dengan alasan agar diperoleh jumlah sampel dan ob-
servasi yang cukup secara statistik. Periode penelitian
yang lebih panjang akan memberikan kemungkinan
yang lebih besar untuk memperoleh hasil yang lebih
mendekati kondisi sebenarnya.Sampel yang diteliti
oleh Sembiring (2005) menggunakan seluruh perusa-
haan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam
penelitian ini, peneliti akan mengkhususkan sampel
pada perusahaan manufaktur terdaftar di BEI. Peng-
khususan sampel dapat menghindari hasil penelitian
yang bias, dikarenakan perbedaan karakteristik
perusahaan yang terdaftar di BEI.Sembiring (2005)
menggunakan lima variabel independen dalam pene-
litian, yaitu ukuran perusahaan (size), profitabilitas,
profile, ukuran dewan komisaris, dan leverage.
Sementara itu, penelitian ini mengambil satu variabel
dari penelitian Sembiring (2005) yaitu ukuran dewan
komisaris. Penelitian ini menambahkan tiga variabel
yaitu kepemilikan institusional, kinerja perusahaan,
serta ukuran perusahaan. Variabel ini ditambahkan
sesuai beberapa saran dalam penelitian Sembiring
(2005).Sembiring (2005) menggunakan jumlah tenaga
kerja sebagai ukuran perusahaan. Dalam penelitian
ini, peneliti akan menggunakan total aset sebagai alat
ukur, karena total aset lebih dapat mengukur besar
kecilnya perusahaan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kon-
tribusi terhadap perkembangan teori dengan memper-
kuat pandangan bahwa penerapan CSR merupakan
salah satu faktor penting untuk masa depan perusa-
haan. Selain itu, untuk memberikan dorongan secara
proaktif dalam fungsi pengawasan atas perilaku-
perilaku perusahaan, untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap hak-hak yang harus diperoleh

Dewasa ini perusahaan menghadapi tantangan dalam
menerapkan standart-standar etis terhadap praktik
bisnis yang bertanggung jawab, yang dikenal sebagai
Corporate Sosial Responsibility (CSR). Tujuan
perusahaan pada umumnya adalah mencari laba atau
keuntungan yang kemudian bergeser ke arah yang
lebih komplek yaitu bagaimana caranya masyarakat
sebagai pengguna hasil produksi perusahaan menga-
kui eksistensi dari perusahaan tersebut. Tanggung
jawab sosial perusahaan untuk memaksimalkan laba
tidak secara universal lagi diterima. Hal ini mendo-
rong perubahan orientasi dari tujuan perusahaan. Dari
aspek ekonomi, perusahaan diharapkan mendapatkan
keuntungan setinggi-tingginya. Namun dari aspek
sosial, perusahaan harus memberikan kontribusi
langsung kepada masyarakat dengan meningkatkan
kualitas kehidupan masyarakat serta lingkungannya.
Tanggungjawab sosial perusahaan dapat digambarkan
sebagai ketersediaan informasi keuangan dan non-
keuangan dengan interaksi organisasi dengan lingkung-
an fisik dan lingkungan sosialnya yang dapat dibuat
dalam laporan tahunan perusahaan atau laporan sosial
terpisah (sustainability report).

Penelitian tentang kaitan corporate governance
dengan pengungkapan Corporate Sosial Respon-
sibility dilakukan oleh Novita dan Djakman (2008),
yang menemukan hasil bahwa kepemilikan institusio-
nal tidak mempengaruhi luas pengungkapan Corpo-
rate Sosial Responsibility. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui dan menganalisis pengaruh
kepemilikan institusional, komposisi dewan komisaris,
kinerja perusahaan terhadap luas pengungkapan
Corporate Sosial Responsibility di dalam sustaina-
bility report. Peneliti akan memperluas rentang perio-
de penelitian selama tiga tahun pengamatan, terhitung
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atas eksistensi perusahaan. Untuk sisi praktik, peneli-
tian ini diharapkan bisa memberikan wacana kepada
manajer dalam upaya mempertinggi nilai perusahaan
melalui penerapan CSR. Terakhir, penelitian ini diha-
rapkan dapat dipakai sebagai salah satu referensi
dalam penelitian terkait dengan pengaruh kepemilikan
institusional, komposisi dewan komisaris, kinerja peru-
sahaan terhadap luas pengungkapan CSR di dalam
Sustainability Report.

Teori Agensi
Teori agensi yang menjelaskan hubungan antara

principal (pemilik modal) dengan agen (manajemen).
Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan
salah satu komitmen manajemen untuk meningkatkan
kinerjanya terutama dalam kinerja sosial. Dengan
demikian,manajemen akan mendapatkan penilaian
positif dari pemilik modal. Gray, et al. (1987) seperti
dikutip Sembiring (2005) menyatakan bahwa peng-
ungkapan tanggung jawab sosial merupakan perluasan
tanggung jawab organisasi di luar peran tradisional
untuk menyediakan laporan keuangan kepada pemilik
modal, khususnya shareholders.

Teori Stakeholder
Teori stakeholder adalah teori yang menggam-

barkan kepada pihak mana saja perusahaan bertang-
gungjawab (Freeman, 2001). Salah satu strategi yang
digunakan perusahaan untuk menjaga hubungan
dengan para stakeholder-nya adalah dengan peng-
ungkapan informasi sosial dan lingkungan. Dengan
pengungkapan ini, diharapkan perusahaan mampu
memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan serta
dapat mengelola stakeholder agar mendapatkan
dukungan oleh para stakeholder yang berpengaruh
terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Hal ini
sesuai dengan pendapat bahwa pengungkapan infor-
masi keuangan, sosial, dan lingkungan merupakan
dialog antara perusahaan dengan stakeholder-nya
dan menyediakan informasi mengenai aktivitas
perusahaan yang dapat mengubah persepsi dan
ekspektasi (Gray, et al., 1995).

Teori Kepemilikan
Kepemilikan institusional adalah kepemilikan

saham perusahaan oleh institusi keuangan, seperti

perusahaan asuransi, bank, dana pension, dan asset
management. Tingkat kepemilikan institusional yang
tinggi akan menimbulkan usaha pengawasan yang
lebih besar oleh pihak investor institusional sehingga
dapat menghalangi perilaku opportunistic manajer.
Shleifer and Vishny (1986) dalam Barnae dan Rubin
(2005) mengatakan bahwa institutional shareholders,
dengan kepemilikan saham yang besar, memiliki insen-
tif untuk memantau pengambilan keputusan perusa-
haan (Novita dan Djakman, 2008).

Komposisi Dewan Komisaris
Terkait dengan bentuk dewan dalam sebuah

perusahaan, terdapat dua sistem yang berbeda yang
berasal dari dua sistem hukum berbeda, yaitu Anglo
saxon dan continental eropa. Sistem hukum anglo
saxon mempunyai sistem satu tingkat atau one tier
system. Di sini perusahaan hanya mempunyai satu
dewan direksi yang pada umumnya merupakan kombi-
nasi antara manajer atau pengurus senior (direktur
eksekutif) dan direktur independen yang bekerja
dengan prinsip paruh waktu (non direktur eksekutif).
Pada dasarnya yang disebut belakangan ini diangkat
karena kebijakannya, pengalamannya dan relasinya.
Negara-negara dengan one tier system misalnya
Amerika serikat dan inggris.

Sistem hukum Continental Eropa mempunyai
sistem dua tingkat atau two tier system. Disini perusa-
haan mempunyai dua badan terpisah, yaitu dewan
pengawas (dewan komisaris) dan dewan manajemen
(dewan direksi), dimana dewan direksi mengelola dan
mewakili perusahaan di bawah pengarahan dan peng-
awasan dewan komisaris. Dalam sistem two tiers
system, anggota dewan direksi dianggak dan setiap
waktu dapat diganti oleh badan pengawas (dewan
direksi). Dewan direksi juga harus memberikan infor-
masi kepada dewan komisaris dan menjawab hal-hal
yang diajukan oleh dewan komisaris, sehingga dewan
komisaris terutama bertanggungjawab untuk menga-
wasi tugas-tugas manajemen. Dalam hal ini dawen
komisaris tidak boleh melibatkan diri dalam tugas-
tugas manajemen dan tidak boleh melakiti perusahaan
dengan pihak ketiga.

Kinerja Perusahaan
Kinerja keuangan perusahaan merupakan hasil

dari banyak keputusan individual yang dibuat secara
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terus menerus oleh manajemen. Oleh karena itu untuk
menilai kinerja keuangan suatu perusahaan, perlu
dilibatkan analisa dampak keuangan kumulatif dan
ekonomi dari keputusan dan mempertimbangkannya
dengan menggunakan ukuran komparatif. Dalam
membahas metode penilaian kinerja keuangan, perusa-
haan harus didasarkan pada data keuangan yang
dipublikasikan yang dibuat sesuai dengan prinsip
akuntansi keuangan yang berlaku umum. Laporan ini
merupakan data yang paling umum yang tersedia
untuk tujuan tersebut, walaupun seringkali tidak
mewakili hasil dan kondisi ekonomi.

Tanggungjawab Sosial Perusahaan
Secara teoretik, Corporate Sosial Responsi-

bility dapat didefinisikan sebagai tanggung jawab
moral suatu perusahaan terhadap para stakeholder-
nya, terutama komunitas atau masyarakat disekitar
wilayah kerja dan operasinya. Corporate Sosial Res-
ponsibility berusaha memberikan perhatian terhadap
lingkungan dan sosial ke dalam operasinya. Pertang-
gungjawaban sosial adalah mekanisme bagi suatu
organisasi untuk secara sukarela mengintegrasikan
perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam
operasinya dan interaksinya terhadap pihak-pihak
yang berkepentingan. Dengan demikian, operasi bis-
nis yang dilakukan oleh perusahaan tidak hanya ber-
komitmen dengan ukuran keuntungan secara finansial
saja, tetapi juga harus berkomitmen pada pemba-
ngunan sosial ekonomi secara menyeluruh dan berke-
lanjutan.

Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan skala yang me-

nentukan besar atau kecilnya perusahaan. Tolok ukur
yang menunjukkan besar kecilnya peusahaan antara
lain total penjualan, rata-rata tingkat penjualan, dan
total aktiva. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya
terbagi dalam tiga kategori yaitu perusahaan besar
(large firm), perusahaan menengah (medium size),
dan perusahaan kecil (small firm). Ukuran perusa-
haan ini didasarkan pada total aset perusahaan.

Pengelompokkan perusahaan atas dasar skala
operasi (besar atau kecil) dapat dipakai oleh investor
sebagai salah satu variabel dalam menentukan kepu-
tusan investasi. Semakin besar ukuran perusahaan

maka sumber informasi perusahaan tersedia semakin
luas dan mudah diakses oleh publik (Murwaningsih,
2007). Perusahaan besar akan mengungkapkan infor-
masi lebih banyak daripada perusahaan kecil, karena
perusahaan besar akan menghadapi risiko politis yang
lebih besar dibanding perusahaan kecil. Perusahaan
yang lebih besar mungkin akan memiliki pemegang
saham yang memperhatikan program sosial yang
dibuat perusahaan dalam laporan tahunan, yang meru-
pakan media untuk menyebarkan informasi tentang
tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan
(Untari, 2010). Semakin besar ukuran perusahaan
maka semakin banyak informasi yang diungkapkan
perusahaan hal ini mengakibatkan reaksi pasar terha-
dap informasi laba perusahaan berkurang (Utaminingtyas
dan Ahalik, 2010).

KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN
Kerangka Konsep Penelitian

Kerangka konsep penelitian merupakan pema-
haman tentang suatu fenomena yang merupakan
elemen dasar dari proses berpikir. Rasionalitas pene-
litian ini mengarah pada pemahaman bahwa
kepemilikan institusional, komposisi dewan komisaris
dan kinerja perusahaan dapat mempengaruhi luas
pengungkapan Corporate Sosial Responsibility di
dalam Sustainability Report. Keberadaan informasi
asimetri memberi peluang bagi manajemen perusa-
haan melakukan manajemen laba dalam pelaksanaan
tanggung jawab sosial (CSR). Untuk meningkatkan
nilai perusahaan dalam jangka panjang diperlukan
keterpaduan peran corporate governance dengan
strategi implementasi Corporate Sosial Responsi-
bility. Mekanisme corporate governance dapat
mempengaruhi keputusan yang akan diambil oleh
manajer ketika ada pemisahan antara kepemilikan dan
pengendalian. Mekanisme monitoring dalam corpo-
rate governance berguna untuk menyelaraskan
perbedaan kepentingan antar stakeholders, sehingga
tujuan Corporate Sosial Responsibility benar-benar
diarahkan untuk menjaga eksistensi perusahaan
jangka panjang, dan bukan hanya motif jangka pendek
untuk memaksimalkan laba. Pengungakapn tanggung
jawab sosial perusahaan juga dipengaruhi oleh karak-
teristik perusahaan seperti ukuran perusahaan dan
tipe perusahaan.
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Kepemilikan Institusional dan Luas Peng-
ungkapan Corporate Sosial Responsibility di
dalam Sustainability Report

Kepemilikan institusional sebagai mekanisme
dalam corporate governance dapat meningkatkan
kualitas keputusan investasi dalam tanggung jawab
sosial, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan
dalam jangka panjang. Kepemilikan institusional yang
semakin besar diharapkan dapat mendorong untuk
mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan
yang lebih luas, sehingga dapat diajukan hipotesis
sebagai berikut:
H1 : Kepemilikan institusional perusahaan berpe-

ngaruh terhadap pengungkapan CSR di dalam
sustainability report.

Komposisi Dewan Komisaris dan Luas Peng-
ungkapan Corporate Sosial Responsibility di
dalam Sustainability Report

Pelaksanaan dan pengungkapan tanggung jawab
sosial dilakukan perusahaan sebagai salah satu upaya
untuk memenuhi kepentingan stakeholders. Semakin
besar komposisi dewan komisaris independen dalam
struktur dewan diharapkan dapat mendorong untuk
mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan
yang lebih luas, sehingga dapat diajukan hipotesis
sebagai berikut:
H2 : Komposisi dewan komisaris berpengaruh ter-

hadap pengungkapan CSR di dalam sustai-
nability report.

Kinerja dan Luas Pengungkapan Corporate
Sosial Responsibility di dalam Sustainability
Report

Untuk mengukur kinerja operasi perusahaan
biasanya digunakan rasio profitabilitas. Rasio profita-
bilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasil-
kan keuntungan pada tingkat penjualan, asset dan
modal saham tertentu. Rasio yang sering digunakan
adalah ROE dan ROI. ROE (Return On Equity)
merupakan rasio antara laba bersih terhadap total
equity. ROI (Return On Investment) merupakan rasio
antara laba bersih setelah pajak terhadap total aktiva.
Semakin tinggi ROE menunjukkan semakin efisien
perusahaan menggunakan modal sendiri untuk
menghasilkan laba atau keuntungan bersih. Semakin

besar ROE dan ROI dalam perusahaan diharapkan
dapat mendorong untuk mengungkapkan tanggung
jawab sosial perusahaan yang lebih luas, sehingga
dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:
H3 : ROE perusahaan berpengaruh terhadap peng-

ungkapan CSR di dalam sustainability re-
port.

H4 : ROI perusahaan berpengaruh terhadap peng-
ungkapan CSR di dalam sustainability re-
port.

Ukuran Perusahaan dan Luas Pengungkapan
Corporate Sosial Responsibility di dalam
Sustainability Report

Ukuran perusahaan (size) merupakan skala
pengukuran atas suatu perusahaan baik dari segi aset
maupun unsur lainnya. Size sebagai  suatu  proksi
digunakan untuk menjelaskan variasi pengungkapan
dalam laporan tahunan perusahaan mengenai infor-
masi lingkungan suatu perusahaan (Riyadi, 2006).
Perusahaan yang lebih besar mungkin akan memiliki
pemegang saham yang memperhatikan program sosial
yang dibuat perusahaan dalam laporan tahunan, yang
merupakan media untuk menyebarkan informasi ten-
tang tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan
(Untari, 2010), sehingga dapat diajukan hipotesis
sebagai berikut:
H5 : Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terha-

dap pengungkapan CSR di dalam sustai-
nability report.

METODE
Rancangan/Jenis Penelitian

Kerangka penelitian ini menggunakan paradigma
positivist dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif ini menguji teori-teori dengan menggunakan
angka dan metode statistik dalam melakukan analisis
data (Indriantoro dan Supomo, 2002). Jenis penelitian
ini adalah studi deskriptif, yaitu merupakan penelitian
terhadap fenomena atau populasi tertentu yang diper-
oleh peneliti dari subyek berupa: individu, organisa-
sional, industri atau perspektif yang lain dengan tujuan
menjelaskan aspek-aspek yang relevan dengan feno-
mena yang diamati (Indriantoro dan Supomo,2002).
Penelitian ini berusaha untuk menjelaskan pengaruh
antara variabel independen, yaitu kepemilikan institusional
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(X1), komposisi dewan komisaris ( X2), ROE (X3),
ROI (X4), Ukuran Perusahaan (X5)terhadap variabel
dependen, yaitu terhadap Pengungkapan Corporate
Social Responsibility di dalam Sustainability Report
(Y).

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan
saham perusahaan oleh institusi keuangan, seperti
perusahaan asuransi, bank, dana pension, dan asset
management. Tingkat kepemilikan institusional yang
tinggi akan menimbulkan usaha pengawasan yang
lebih besar oleh pihak investor institusional sehingga
dapat menghalangi perilaku opportunistic manajer.
Kepemilikan institusional dalam penelitian ini meru-
pakan variabel bebas/independent (X1) adalah kepe-
milikan saham perusahaan oleh perusahaan manufak-
tur yang listing di BEI. Kepemilikan institusional jang-
ka panjang, yang cenderung mengendalikan block-
holder, mempunyai pengaruh positif terhadap Corporate
Social Responsibility perusahaan (Neubaum and
Zahra, 2006). Kepemilikan institusional diukur dengan
proksi jumlah kepemilikan saham oleh investor institusi
terhadap total jumlah saham yang beredar.

Komposisi Dewan Komisaris
Komposisi dewan komisaris dalam penelitian ini

merupakan variabel bebas/independent (X2) adalah
anggota komisaris yang bukan merupakan anggota
manajemen, pemegang saham mayoritas, pejabat atau
dengan cara lain yang berhubungan langsung atau
tidak langsung dengan pemegang saham mayoritas
dari suatu perusahaan yang mengawasi pengelolaan
perusahaan. Komposisi dewan komisaris diukur
dengan proksi jumlah keanggotaan yang berasal dari
luar perusahaan (outside directors) atau komisaris
independen terhadap keseluruhan jumlah anggota
dewan komisaris.

Kinerja Perusahaan
Ada dua macam kinerja yang diukur dalam ber-

bagai penelitian yaitu kinerja operasi perusahaan dan
kinerja pasar. Kinerja operasi perusahaan diukur
dengan melihat kemampuan perusahaan yang tampak
pada laporan keuangannya. Untuk mengukur kinerja

operasi perusahaan biasanya digunakan rasio profita-
bilitas. Rasio profitabilitas mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat
penjualan, asset dan modal saham tertentu. Rasio
yang sering digunakan adalah ROE. ROE (Return
On Equity) merupakan rasio antara laba bersih terha-
dap total equity. Semakin tinggi ROE menunjukkan
semakin efisien perusahaan menggunakan modal
sendiri untuk menghasilkan laba atau keuntungan
bersih. ROE digunakan untuk mengukur tingkat
pengembalian perusahaan atau efektivitas perusahaan
di dalam menghasilkan keuntungan dengan meman-
faatkan ekuitas (shareholders’ equity) yang dimiliki
oleh perusahaan (Sabrinna, 2010).Dalam penelitian
ini kinerja perusahaan akan menggunakan proksi
return on equity (ROE) sebagai (X3) dan return on
assets (ROI) sebagai (X4).

Return on equity (ROE)= EquitysrShareholde
IncomeNet

'

Return on investment (ROI)= AktivaTotal
PajakSetelahBersihLaba

Ukuran Perusahaan
Salah satu ukuran yang menunjukan besar kecil-

nya perusahaan adalah ukuran asset atau aktiva. Peru-
sahaan yang memiliki total aktiva besar menunjukan
arus kas perusahaan yang positif dan dianggap memi-
liki prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif
lama, selain itu juga mencerminkan bahwa perusa-
haan relatif lebih stabil dan lebih mampu menghasilkan
laba dibanding perusahaan dengan total aktiva yang
kecil. Variabel akan diukur dengan mengambil data
total aktiva dari laporan keuangan tahunan perusa-
haan dan mentransformasikan data tersebut ke dalam
bentuk logaritma natural (ln). Hal ini dikarenakan prok-
si tersebut mampu menggambarkan ukuran perusa-
haan (X5).

Luas Pengungkapan Corporate Social Respon-
sibility di dalam Sustainability Report

Isu mengenai Corporate Social Responsibility
terkait erat dengan sustainability reporting. GRI
merupakan salah satu dari lembaga yang serius
menangani permasalahan yang berhubungan dengan
sustainability. Sustainability reporting merupakan
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praktik pengukuran, pengungkapan, dan pertanggung-
jawaban kepada stakeholder internal dan eksternal
perusahaan terkait dengan kinerja pencapaian tujuan
keberlangsungan perusahaan. Sustainability repor-
ting merupakan terminologi yang luas mengenai
pengungkapan kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial
(misalnya Triple Bottom Line, Corporate Social
Responsibility, dan lain-lain) (GRI 2006, 4). Variabel
terikat/dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Luas
pengungkapan Corporate Social Responsibility di
dalam Sustainability Report. Variabel ini diukur
dengan proksi CSRDI (corporate social responsi-
bility disclosure index) berdasarkan indikator GRI
(global reporting initiatives) yang digunakan dalam
penelitian ini yang diperoleh dari website www. global
reporting.org. Indikator GRI terdiri dari6 fokus peng-
ungkapan, yaitu ekonomi, lingkungan, sosial, tenaga
kerja, hak asasi manusia dan produk sebagai dasar
sustainability reporting. Indikator GRI ini dipilih
karena merupakan aturan internasional yang telah
diakui oleh perusahaan di dunia.

Pengukuran CSRDI mengacu pada penelitian
Haniffa, dkk. (2005) dalam Sayekti dan Wondabio
(2007), yang menggunakan content analysis dalam
mengukur variety dari CSRDI. Content analysis
adalah salah satu metode pengukuran CSRDI yang
sudah banyak digunakan dalam penelitian-penelitian
sebelumnya. Pendekatan ini pada dasarnya menggu-
nakan pendekatan dikotomi yaitu setiap item CSR
dalam instrument penelitian diberi nilai 1 jika diungkap-
kan, dan nilai 0 jika tidak diungkapkan. Selanjutnya,
skor dari setiap item dijumlahkan untuk memperoleh
keseluruhan skor untuk setiap perusahaan.

Rumus perhitungan CSRDI adalah sebagai
berikut:

CSRDIJ= j

ij

n
X

Keterangan:
CSRDIJ : Corporate Social Responsibility Dis-

closure Indeks Perusahaan j.
XIJ : dummy variabel: 1 = jika item i diungkap-

kan; 0 = jika item i tidak diungkapkan
Dengan demikian, 0 CSRDIJ 1.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan

manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.
Sampel dipilih dengan metode purposive sampling.
Perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
tahun 2009 sampai dengan 2011. Alasan pemilihan
tahun 2009 adalah bahwa pada tahun 2009 telah ber-
laku Undang-undang No. 40 2007 tentang Perseroan
Terbatas yang mewajibkan perseroan dengan bidang
usaha di bidang atau terkait dengan bidang sumber
daya alam untuk melaksanakan tanggung jawab sosial
dan lingkungan. Perusahaan tersebut mengungkapkan
laporan Corporate Social Responsibility dalam
laporan tahunan untuk periode akuntansi tahun 2009
yang dapat diakses melalui website Bursa Efek
Indonesia (www.idx.co.id). Artinya, informasi yang
terdapat dalam laporan tahunan tersebut adalah
accestable.

HASIL
Gambaran Umum Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah perusahaan manu-
faktur yang listing di BEI untuk periode 2009–2011.
Jumlah perusahaan yang terdaftar untuk periode
2009-2011 adalah sebanyak 129 perusahaan pertahun.
Berdasarkan hasil purposive sampling method yang
dilakukan maka diperoleh jumlah sampel sebanyak
39 perusahaan, sehingga data terobservasi yang diper-
oleh selama 3 tahun pengamatan sebanyak 117 obser-
vasi.

Statistik Deskriptif
Deskriptif data bertujuan untuk memberikan

gambaran karakteristik data penelitian. Untuk variabel
numerik dilakukan statistika deskriptif berupa nilai
rata-rata, nilai maksimum dan minimum serta deviasi
standar. Untuk variabel kategori dilakukan statistik
desktiptif berupa distribusi frekuensi. Tabel 1 berikut
ini menyajikan statistik deskriptif variabel pengung-
kapan tanggung jawab sosial, kepemilikan institusional,
komposisi dewan komisaris, ROE, ROI dan ukuran
perusahaan yang berupa nilai rata-rata (mean) serta
deviasi standar.
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Hasil Pengujian dan Pembahasan Hipotesis
Hasil pengujian bertujuan untuk menguji pengaruh

kepemilikan institusional, komposisi dewan komisaris,
ROE, ROI dan ukuran perusahaan terhadap luas
pengungkapan Corporate Social Responsibility di
dalam sustainability report menggunakan analisis
regresi yaitu dengan menggunakan uji statistik t. Ana-
lisis regresi ini bertujuan untuk membuktikan apakah
variabel kepemilikan institusional, komposisi dewan
komisaris, ROE, ROI dan ukuran perusahaan memiliki
pengaruh terhadap luas pengungkapan Corporate
Social Responsibility di dalam sustainability report.
Hasil pengolahan data menggunakan program aplikasi
SPSS 17.0 Windows dapat ditampilkan sebagai berikut:

Report. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda
pada tabel 2 menunjukkan bahwa kepemilikan institu-
sional memiliki nilai probabilitas sebesar 0,031 (signi-
fikan secara statistik pada =5%), dan nilai koefisien
regresi sebesar 0,227. Oleh karena itu dapat dinyata-
kan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh posi-
tif, yang berarti semakin tinggi kepemilikan institu-
sional akan mengakibatkan semakin tinggi pula tingkat
pengungkapan Corporate Social Responsibility di
dalam sustainability report. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa hasil peneltian ini dapat menerima
hipotesis pertama.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel Min Maks Rata-Rata Deviasi Standar 
CSR  0,05 0,78 36,1282 12,92525 
Kepemilikan Institusional  32,22 96,09 68,9626 16,95262 
Komposisi Dewan Komisaris 0,3 0,98 0,5685 0,17938 
ROE -61,38 28,73 5,2131 17,20463 
ROI -36,50 18,13 3,4121 9,87967 
Ukuran Perusahaan 10,01 17,66 13,5428 1,59170 

Variabel Nilai Koef. 
Regresi Nilai p Nilai t Keterangan 

Kepemilikan Institusional 0.227 0.031 2.252 Signifikan 
Komposisi Dewan Komisaris 6.681 0.564 0.583 Tidak Signifikan 
ROE 0.307 0.007 2.896 Signifikan 
ROI 0.466 0.022 2.395 Signifikan 
Ukuran Perusahaan -1.795 0.237 -1.203 Tidak Signifikan 
 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Tingkat = 0.05

PEMBAHASAN
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap
luas pengungkapan Corporate Social Respon-
sibility di dalam sustainability report

Pengujian Hipotesis pertama menyatakan bahwa
kepemilikan institusional mempengaruhi luas peng-
ungkapan Corporate Social Responsibility di dalam
sustainability report. Semakin tinggi tingkat kepemi-
likan institusional dalam perusahaan, maka perusa

haan cenderung untuk melakukan pengungkapan
yang lebih luas mengenai pelaksanaan pengungkapan
Corporate Social Responsibility di dalam Sustainability

Pengaruh Komposisi Dewan Komisaris terha-
dap Luas Pengungkapan Corporate Social Re-
sponsibility di dalam Sustainability Report

Pengujian Hipotesis kedua menyatakan bahwa
komposisi dewan komisaris tidak mempengaruhi luas
pengungkapan Corporate Social Responsibility di
dalam sustainability report. Berdasarkan hasil uji
regresi linier berganda pada tabel 2 menunjukkan bah-
wa komposisi dewan komisaris memiliki nilai proba-
bilitas sebesar 0,564 (tidak signifikan secara statistik
pada =5%), dan nilai koefisien regresi sebesar 6,681.
Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa komposisi
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dewan komisaris tidak berpengaruh pada luas peng-
ungkapan Corporate Social Responsibility di dalam
sustainability report, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil penelitian ini tidak dapat menerima hipotesis
kedua. Jadi komposisi dewan komisaris tidak terbukti
dapat mempengaruhi luas pengungkapan Corporate
Social Responsibility di dalam sustainability report.
Komposisi dewan komisaris merupakan hal penting
sebagai mekanisme corporate governance.

Pengaruh ROE terhadap Luas Pengungkapan
Corporate Social Responsibility di dalam
Sustainability Report

Pengujian Hipotesis ketiga menyatakan bahwa
ROE mempengaruhi luas pengungkapan Corporate
Social Responsibility di dalam sustainability report.
Semakin tinggi ROE dalam perusahaan, maka peru-
sahaan cenderung untuk melakukan pengungkapan
yang lebih luas mengenai pelaksanaan luas pengung-
kapan Corporate Social Responsibility di dalam
sustainability report. Berdasarkan hasil uji regresi
linier berganda pada tabel 2 menunjukkan bahwa ROE
memiliki nilai probabilitas sebesar 0,007 (signifikan
secara statistik pada =5%), dan nilai koefisien reg-
resi sebesar 0,307. Oleh karena itu dapat dinyatakan
bahwa ROE berpengaruh positif, yang berarti semakin
tinggi ROE akan mengakibatkan semakin tinggi pula
tingkat pengungkapan Corporate Social Responsi-
bility di dalam sustainability report. Oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini dapat
menerima hipotesis ketiga.

Pengaruh ROI terhadap Luas Pengungkapan
Corporate Social Responsibility di dalam
Sustainability Report

Pengujian Hipotesis keempat menyatakan bahwa
ROI mempengaruhi luas pengungkapan Corporate
Social Responsibility di dalam sustainability report.
Semakin tinggi ROI dalam perusahaan, maka perusa-
haan cenderung untuk melakukan pengungkapan yang
lebih luas mengenai pelaksanaan pengungkapan
Corporate Social Responsibility di dalam sustaina-
bility report. Berdasarkan hasil uji regresi linier ber-
ganda pada tabel 2 menunjukkan bahwa ROI memiliki
nilai probabilitas sebesar 0,022 (signifikan secara
statistik pada =5%), dan nilai koefisien regresi sebesar

0,466. Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa ROI
berpengaruh positif, yang berarti semakin tinggi ROI
akan mengakibatkan semakin tinggi pula tingkat
pengungkapan Corporate Social Responsibility di
dalam sustainability report. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian ini dapat menerima
hipotesis keempat.

Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap Luas
Pengungkapan Corporate Social Responsibi-
lity di dalam Sustainability Report

Pada umumnya perusahaan besar cenderung
mengungkapkan informasi mengenai aktifitas yang
dilakukan perusahaan. Secara teoritis perusahaan
besar tidak akan lepas dari tekanan, dan perusahaan
besar dengan aktivitas operasi dan pengaruh yang
lebih besar terhadap masyarakat mungkin akan memi-
liki pemegang saham yang memperhatikan program
sosial yang dibuat oleh perusahaan sehingga pengung-
kapan tanggung jawab sosial perusahaan akan sema-
kin luas Deviana, et al. (2003). Berdasarkan hasil
pengujian tidak terdapat pengaruh yang signifikan
secara statistik antara ukuran perusahaan dan luas
pengungkapan Corporate Social Responsibility di
dalam sustainability report. Hal ini terbukti dari hasil
uji regresi seperti yang dapat dilihat pada tabel 2 yang
menunjukkan bahwa nilai probabilitas ukuran perusa-
haan sebesar 0,237 (signifikan pada =5%), nilai
koefisien regresi sebesar 1,795. Hasil ini mengindi-
kasikan tidak mempunyai hubungan yang positif,
semakin besar perusahaan tidak dapat menunjukkan
semakin kompleks operasionalnya dan tidak dapat
menunjukkan semakin luas pengungkapan Corporate
Social Responsibility di dalam sustainability report.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hasil peneli-
tian ini tidak dapat menerima hipotesis kelima.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dalam pembahasan
yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap luas
pengungkapan Corporate Social Responsibility
di dalam sustainability report perusahaan manufak-
tur yang terdaftar di BEI. Komposisi dewan komisaris
tidak memiliki pengaruh terhadap luas pengungkapan
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Corporate Social Responsibility di dalam sustainability
report perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
ROE dan ROI memiliki pengaruh terhadap luas
pengungkapan Corporate Social Responsibility di
dalam sustainability report perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI. Dan terakhir adalah ukuran
perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap luas
pengungkapan Corporate Social Responsibility di
dalam sustainability report perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

sebelumnya dapat ditarik beberapa saran sebagai
berikut:
• Bagi manajemen diharapkan lebih variatif dalam

mengungkapkan kegiatan-kegiatan yang berhu-
bungan dengan tanggung jawab sosial dalam
laporan tahunannya.

• Bagi pemerintah dan IAI diharapkan mampu me-
rumuskan suatu kebijakan untuk menjadikan
tanggung jawab sosial perusahaan sebagai
sebuah mandatory disclosure mengingat ren-
dahnya tingkat pengungkapan tanggung jawab
sosial.

• Tingkat Adjusted R2 yang rendah dari model yang
diuji dalam penelitian ini, yaitu sebesar 0,381
menunjukkan bahwa variabel lain yang tidak
digunakan dalam penelitian ini mempunyai
pengaruh yang lebih besar terhadap luas
pengungkapan Corporate Social Responsibil-
ity di dalam Sustainability Report.
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